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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis saluran pemasaran, lembaga pemasaran, fungsi
pemasaran, marjin pemasaran, biaya pemasaran, keuntungan pemasaran, share petani jagung,
efisiensi pemasaran jagung pada berbagai saluran di Kelurahan Kalampangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) pemasaran jagung di Kelurahan Kalampangan ada dua macam
saluran, dimana Saluran | melibatkan dua lembaga yaitu pedagang tingkat kelurahan dan
pedagang pengecer. Selanjutnya Saluran 1l tidak melibatkan lembaga karena petani langsung
menjual hasil panen jagungnya ke konsumen di pasar. Fungsi-fungsi pemasaran jagung yang
dilakukan vyaitu: fungs penjuaan, fungs pembelian, fungs penyimpanan, fungs
pengangkutan dan fungsi fasilitas. (2) Pada Saluran Pemasaran |, total marjin pemasaran
jagung di Kelurahan Kalampangan sebesar Rp.3.860 per kg, besar total biaya pemasaran
jagung sebesar Rp. 310 per kg, total keuntungan pemasaran jagung sebesar Rp. 3.550 per kg
dan share petani sebesar 58,04%. Sedangkan pada Saluran Pemasaran I, total marjin
pemasaran jagung yaitu sebesar Rp.1.850 per kg, besar total biaya pemasaran jagung yaitu
sebesar Rp.310 per kg, total keuntungan pemasaran jagung sebesar Rp.1.850 per kg dan share
petani sebesar 71,20%. (3) Nilai efisiens pemasaran pada Saluran Pemasaran | sebesar
41,96% lebih tinggi dibandingkan dengan nilai efisiensi Saluran Pemasaran 11 adalah 28,80%,
sehingga Saluran Pemasaran |1 dianggap lebih efisien.

Katakunci: Efisiensl, jagung, marjin pemasaran, saluran pemasaran, share petani
ABSTRACT

The aim of this research is to analyze marketing channel, marketing institution, marketing
function, marketing margin, marketing cost, marketing profit, corn farmer's share, marketing
efficiency of maize in various channel in Kalampangan village. The results showed that: (1)
marketing of corn in Kalampangan village there are two kinds of channels, where channel |
involves four institutions namely: farmers, merchants village, retailers, and consumers. While
channel 11 involves two institutions only, namely, farmers as traders and consumers. Maize's
marketing functions are: sales function, purchasing function, storage function, transport
function and facility function. (2) From calcution result at Marketing Channel |, total
marketing margin of maize in Kalampangan Villge is Rp. 3.860,-/kg, total cost of corn
marketing is Rp. 310,-/kg, total profit of corn marketing is Rp. 3.550,-/kg and the result
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obtained by corn farmer are 58,04%. From calculating result at Marketing Channel |1, total
margin of maize in Kalampangan Village is Rp. 2.160,-/kg, total cost of corn marketing is Rp.
310,-/kg, total profit of corn marketing is Rp. 1.850,-/kg and the result obtained by corn
farmer are 71,20%. (3) marketing efficiency at Marketing Channel | equal to 41.96%, and on
Marketing Channel 11 is 28,80%. Marketing efficiency value in Channel | is lower than
marketing efficiency 11, it is considered more efficient marketing Channel 11.

Keywords: Corn, efficiency, farmer share, marketing line, marketing margin

PENDAHULUAN

Jagung sebagai tanaman pangan di
Indonesia, menduduki urutan kedua setelah
padi dalam hal luas panennya, luas panen
padi pada tahun 2014 sebesar 13.797.307
Ha, sedangkan luas panen jagung sebesar
3.837.019 Ha (Badan Pusat Statistik,
2014). Kebutuhan jagung di Indonesia saat
ini cukup besar, yaitu lebih dari 10 juta ton
pipilan kering per tahun. Adapun konsumsi
jagung terbesar untuk pangan dan industri
pakan ternak. Hal ini dikarenakan 51%
bahan baku pakan ternak adalah jagung
(Haryanto,2013).

Permintaan jagung terus meningkat
seiring meningkanya jumlah populasi dan
industri. Data statistik menunjukkan bahwa
luass panen dan produks jagung di
Kaimantan Tengah selama periodel996-
2013 sangat fluktuatif, tetapi memiliki
kecendrungan meningkat. Kalimantan
Tengah ideal untuk potensi pertanaman
jagung karena ketersediaan potensi lahan
suboptimal yang luas.Kalimantan Tengah
sebagai salah satu proving  dengan
agrosistem yang beragam mempunyai
potenss untuk pengembangan jagung
(Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan
Tengah, 2014).

Pemasaran merupakan proses yang
harus dilalui petani sebagai produsen untuk
menyalurkan produknya hingga sampai ke
tangan konsumen. Seringkali dijumpai
adanya rantai pemasaran yang panjang
dengan banyak pelaku pemasaran menjadi
besar yang akhirnya akan mempengarunhi
tingkat harga. Pemasaran hasil panen
jagung merupakan salah satu kendaa
pengembangan jagung di Keurahan

Kalampangan.Pemasaran  jagung yang
melibatkan lembaga pemasaran pada
akhirnya mempengaruhi  pembentukan
harga jua jagung. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis saluran pemasaran,
lembaga pemasaran yang terlibat dalam
fungs pemasaran, marjin, biaya dan
keuntungan pemasaran, share petani
jagung, dan mengandisis efisiens
pemasaran jagung pada berbagai saluran
pemasaran di Kelurahan Kalampangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  berlokas  di
Kelurahan  Kaampangan, Kecamatan
Sabangau, Kota Palangka Raya. Alasan
Pemilihan lokasi adalah: (1) Lokas ini
merupakan sentra produksi; (2) di daerah
ini terdapat kesenjangan marjin di petani
dan pedagang, dimana pedagang lebih
besar memperoleh keuntungan dibanding
petani.

Penentuan  sampel dilakukan
dengan menggunakan metode acak
stratifikas (stratified random sampling),
dimana sebuah sampel diambil berdasarkan
stratifikasi/tingkatan.  Populasi dapat
distratifikasikan dalam lapisan lapisan
dengan menggunakan saluran pemasaran
yang digunakan petani sebagai kriteria.

Di Kelurahan Kaampangan, ada
sebanyak 477 KK yang mengusahakan
usahatani campuran. Dari 477 KK petani
terdiri  dari  dua kelompok yang
menggunakan saluran yang berbeda dalam
pemasaran hasil jagungnya. Kelompok
Pertama  adalah kelompok yang
menggunakan Saluran Pemasaran | yaitu
petani yang menjual hasil panen jagungnya
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ke pedagang tingkat kelurahan ada
sebanyak 366 KK dan Saluran Pemasaran
Il yaitu petani yang langsung menjual hasil
panennya ke konsumen ada sebanyak
111 KK. Dari jumlah populas berdasarkan
strata yang ada di Kelurahan Kalampangan
tersebut dipilih sampel sebanyak 30 KK
yang terdiri dari 23 KK yang menggunakan
Saluran Pemasaran | dan 7 KK yang
menggunakan Saluran Pemasaran I,
sedangkan pedagang sampel yang terlibat
ditentukan dengan metode bola salju.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diambil melaui
wawancara langsung dengan petani jagung
dan pedagang yang terpilih  menjadi
responden, menggunakan kuisioner atau
daftar  pertanyaan serta melakukan
observasi ke lokas penelitian, tempat
usaha dan pasar. Data primer tersebut
meliputi identitas petani, luas lahan jagung,
sistem pemasaran, fungsi pemasaran yang
dilakukan, harga jagung dan jumlah
saluran pemasaran yang terlibat dalam
pemasaran jagung. Data primer yang lain
yang dikumpulkan adalah identitas
pedagang, biaya pemasaran yang di
tanggung oleh pedagang, fungs pemasaran
yang dilakukan (transportasi) harga beli
dan harga jua pada masing-masing
konsumen dan beberapa keterangan lain
yang menyangkut kendala-kendala yang
dihadapi dalam aktivitas jua beli.

Data sekunder diperoleh dari
lembaga atau instansi terkait seperti Badan
Pusat Statistik Provins  Kalimantan
Tengah, Dinas  Perdagangan  dan
Perindustrian Kalimantan Tengah dan
hasil observasi. Data sekunder tersebut
meliputi keadaan umum lokas penelitian,
perkembangan luas panen dan produks
jagung menurut Kecamatan di Kota
Palangka Raya dan data data lain yang
berhubungan dengan penelitian ini.

Data yang telah dikumpulkan
selanjutnya diedit dan diolah secara
manual dalam bentuk tabel (tabulasi)
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sederhana disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Pengolahan data kuantitatif
dilakukan dengan bantuan aat hitung atau
komputer dan perhitungan disesuaikan
dengan adat andisis yang digunakan. Data
kuantitatif diuraikan secara deskriptif
artinya data tersebut akan diuraikan dan
dijelaskan dengan kalimat guna
memberikan gambaran yang jelas tentang
data tersebut.

Untuk menjawab tujuan penelitian,
anaisis data yang akan digunakan adalah
sebagal berikut:

1. Untuk menjawab tujuan pertama, yaitu
menganalisis saluran pemasaran jagung
dan lembagalembaga serta fungsi-
fungs pemasaran yang terlibat
dilakukan secara deskriptif, vyaitu
menguraikan hasil pengamatan di
lapangan dalam bentuk kalimat untuk
memberikan gambaran yang jelas
tentang berbagai saluran pemasaran
jagung dan lembaga-lembaga yang
terlibat.

2. Untuk menjawab tujuan kedua
penelitian  ini  yaitu menganalisis
besarnya margin pemasaran, biaya
pemasaran, keuntungan  pemasaran
jagung dan farmer’s share dilakukan
perhitungan secara metematis dari
hubungan  marjin pemasaran  dan
biaya pemasaran yang dinyatakan
sebagal berikut:

a. Untuk mengetahui marjin pemasaran
yang diterima oleh masing-masing
lembaga, dapat ditulis dengan
persamaan sebagai berikut (Hutabarat,
2001):

Mj = Hk — Hp

Keterangan:

Mji = MarjinPemasaran (Rp/kg)

Hki = Harga di tingkat konsumen
(Ro/kg)

Hpi = Harga di tingkat produsen
(Ro/kg)

b. Biaya pemasaran adalah keseluruhan
biaya yang dikeluarkan dalam proses
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pergerakan  barang dari  tangan
produsen ke konsumen, dapat dihitung
dengan persamaan sebagai berikut:

Bp=Mj-n
Keterangan:
Bp = Biayapemasaran (Rp/kg)
Mj = Marjin pemasaran (Rp/kg)
N = Keuntungan pemasaran
(Rp/kg)

c. Besarnya keuntungan lembaga-
lembaga pemasaran tingkat i dapat
dihitung dengan persamaan sebagai
berikut:

n=Mj-Bp
Keterangan:
N = Keuntungan pemasaran
(Rp/kg)
Mj = Marjin pemasaran (Rp/kQg)
Bp = Biayapemasaran (Rp/kg)

d. Untuk menghitung bagian yang
diterima petanisecara matematis dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

Pt
Fs=—x 100 %
Fr

K eterangan:
Fs = Farmer’s share

Pedagang

SPI Tingkat
Kelurahan

SPII Petani

Efisiens Pemasaran Jagung di Kelurahan Kalampangan
Kecamatan Sabangau Kota Palangka Raya

Pf = Hargaditingkat petani
Pr = Hargaditingkat konsumen

3. Untuk menjawab tujuan ketiga dalam
penelitian ini yaitu mengenai efisiens
pemasaran jagung dihitung dengan
menggunakan  persamaan  sebagai
berikut:

Ep=5 100 %
Hta

EP = Efisens Pemasaran
Mjt = Marjin Total Pemasaran
Hta = Hargaditingkat konsumen

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saluran dan Lembaga Pemasar an

Berdasarkan  hasil  pengamatan
selama melakukan penelitian, di Kelurahan
Kalampangan terdapat dua macam saluran
pemasaran jagung, dimana salah satunya
melibatkan dua lembaga, sedangkan yang
satunya langsung ke konsumen akhir.
Sehingga kedua saluran pemasaran tersebut
tidak memiliki saluran pemasaran yang
panjangnya sama. Untuk lebih jelasnya,
kedua saluran tersebut dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut.

Pedagang
Pengecer

Konsumen

Gambar 1. Saluran Pemasaran Jagung di Kelurahan Kalampangan
Sumber: Data primer yang diolah, 2017.

Berdasarkan Gambar 1, Saluran
Pemasaran  jagung di Kelurahan
Kalampangan terdapat 76,66% (23 KK
petani) yang melakukan sistem pemasaran
pada saluran | dan 23,33% (7 KK petani)
yang melakukan sistem pemasaran pada
saluran pemasaran Il. Adapun keadaan
sduran pemasaran serta keterlibatan

lembaga-lembaga  pemasaran  seperti
Gambar 1, dijelaskan sebagai berikut:
a. Saluran Pemasaran |
Pada Saluran Pemasaran | terdapat
dua lembaga pemasaran yang terlibat yaitu
pedagang tingkat kelurahan dan pedagang
pengecer. Petani menjua jagung tersebut
dalam bentuk borongan kepada pedagang
tingkat kelurahan. Biaya penjualan yang
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digunakan petani untuk menjual jagungnya
tidak ada karena sudah termasuk kedalam
hargajual.

Pada Kelurahan  Kaampangan,
pedagang tingkat kelurahan membeli
jagung dengan langsung mendatangi petani
jagung, sehingga pedagang tingkat
kelurahan yang ada di  Kelurahan
Kalampangan ini mengeluarkan biaya
pembelian yang merupakan  biaya
transportas dan tanpa adanya pengolahan
lebih lanjut. Selanjutnya pedagang tingkat
kelurahan  menjual  jagung kepada
pedagang pengecer di Pasar Kota Palangka
Raya.

b. Saluran Pemasaran ||

Pada Saluran Pemasaran Il ini
melibatkan satu lembaga pemasaran sga
yaitu petani jagung (produsen). Petani
menjua langsung jagung hasil panennya
sendiri ke pasar di Kota Palangka Raya di
sini petani bertindak sebagali produsen.
Pada Saluran Pemasaran Il, petani jagung
yang melakukan penjualan  kepada
konsumen terlebih dahulu menanggung
biaya penjualan yaitu biaya pembelian
karung, plastik dan biaya transportas serta
waktu untuk menjual jagung tersebut ke
pasar di Kota Palangka Raya.

Fungsi-fungsi Pemasar an

Fungs lembaga pemasaran bertujuan
mengusahakan agar pembeli memperoleh
barang yang diinginkan pada tempat,
waktu, dan harga yang tepat. Fungs
lembaga pemasaran jagung yang terjadi
di Kota Palangka Raya dilakukan oleh
lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat
langsung dalam pemasaran tersebut. Dalam
kegiatan pemasaran jagung di loks
penelitian lembaga-lembaga pemasaran
yang melakukan fungsi-fungs pemasaran
yaitu:
a. Pedagang Tingkat Kelurahan

Pedagang  tingkat Kelurahan
melakukan fungs pertukaran dan fungsi
fisk. Fungsi pertukaran merupakan
aktivitas pemilihan yang berupa pengalihan
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hak kepemilikan. Fungsi pertukaran ada
dua yaitu, penjualan dan pembelian. Dalam
hal ini pihak produsen melakukan fungsi
penjualan karena pihak tersebut menjual
jagung ke pedagang besar. Fungsi
pembeliaan terjadi karena pedagang
membeli jagung tersebut ke produsen
(petani) dan fungsi penjuaan, pedagang
besar menjual kembali ke pedagang
pengecer.

Pedagang besar melakukan fungsi
fisik dengan mel akukan fungsi
pengangkutan dan penyimpanan, karena
pedagang besar mengangkut jagung dari
petani sampai pada tempatnya dan proses
pengangkutan tersebut dilakukan melalui
jalan darat dan transportasi yang dilakukan
dengan kendaraan milik sendiri. Selain
fungs pengangkutan, pedagang besar juga
melakukan fungsi penyimpanan, karena
sesudah pesanan jagung tersebut datang
maka akan dismpan di gudang agar
terhindar dari cuaca buruk yang akan
merusak mutu jagung.

b. Pedagang Pengecer

Pedagang pengecer melakukan
fungs fasilitas, dimana dalam fungsiyang
berguna mengangkut jagung yang sudah
dibeli dari pedagang besar. Fungsi ini
dilakukan untuk memperlancar kegiatan
pemasaran. Pedagang pengecer juga
menggunakan fungsi informasi pasar untuk
mengumpulkan fakta harga-harga barang
yang ada di pasar Kota Palangka Raya.

Dalam pemasaran jagung, peagang
menggunakan sistem  tertentu  untuk
memperoleh.

Marjin Pemasaran

Andisis marjin pemasaran dan
bagian harga merupakan salah satu cara
yang digunakan untuk mengetahui efisiensi
pemasaran. Untuk mengetahui besar marjin
pemasaran dilakukan perhitungan biaya
yang dikeluarkan. Besarnya keuntungan
yang lebih tinggi. Harga yang diterima
petani sampai ke tangan konsumen untuk
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masing-masing saluran tidak sama. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Harga Jual, Keuntungan dan Marjin Pemasaran Jagung di Kelurahan Kalampangan,
K ecamatan Sabangau, Kota Palangka Raya
Saluran Pemasaran|  Saluran Pemasaran |1

No. Uraian Harga Share Harga Share
(Rp) (%) (Rp) (%)
1. Petani:
Harga Jua 5.340 58,04 5.640 71,20
Biaya Pemasaran 310 4.13
2. Pedagang Tingkat Kelurahan:
Harga Beli 5.340 58,04
Harga Jua 7.500 81,52
Marjin Pemasaran 2.160 23,48
Biaya Pemasaran 275 2,99
Keuntungan Pemasaran 1.885 20,49
3. Pedagang Pengecer:
Harga Beli 7.500 81,92
Harga Jua 9.200 100,00
Marjin Pemasaran 1.700 18,48
Biaya Pemasaran 35 0,38
Keuntungan Pemasaran 1.665 18,98
4. Konsumen Akhir:
Harga Beli 9.200 100,00 7.500 100.00
5. Tota Marjin Pemasaran 3.860 41,95 2.160 28,80
6. Tota BiayaPemasaran 310 3,37 310 4,13
7. Total Keuntungan Pemasaran 3.550 38.58 1.850 24,67

Sumber: Data primer yang diolah, 2017.

Marjin pemasaran yang diolah pada lengkapnya marjin pemasaran dalam
penelitian ini berasal dari selish antara penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.
harga yang diterima produsen dan harga
yang dibayar oleh konsumen. Untuk |ebih

Tabel 2. Marjin Pemasaran Jagung Pada Berbagal saluran di Kelurahan Kalampangan
Pedagang Tingkat Pedagang

Sauran Petani Jumlah
Kelurahan Pengecer
Pemasaran R R
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
I - 2.160 1.700 3.860
[ 2.160 - - 2.160

Sumber: Data primer yang diolah, 2017.

Pada Tabel 2, terlihat bahwa total marjin pemasaran pada saluran | yaitu sebesar Rp.
3.860 per kg yang terdiri dari pedagang tingkat kelurahan sebesar Rp. 2.160 per kg dan
pedagang pengecer sebesar Rp. 1.700 per kg. Sedangkan pada Saluran Pemasaran Il, tota
marjin pemasarannya adalah sebesar Rp. 2.160 per kg.

43



J-SEA (Journal Socio Economics Agricultural) Vol. 14 No. 1, Pebruari 2019: 38-47

Biaya Pemasaran

Biaya Pemasaran merupakan keseluruhan yang dikeluarkan dalam proses pergerakan
barang (jagung) dari produsen/petani ke konsumen akhir yang dinyatakan dengan Rp per kg
jagung. Sedangkan keuntungan selisih antara marjin pemasaran dengan biaya pemasaran yang
dinyatakan dengan Rp per kg jagung.

Pada Saluran Pemasaran |, biaya pembelian maupun biaya pemasaran ditanggung oleh
pedagang tingkat kelurahan. Biaya yang ditanggung antara lain adalah biaya transportasi
sebesar Rp. 250,- per kg, dan karung sebesar Rp. 25,- per kg. Sedangkan pada Saluran
Pemasaran |1, biaya yang dikeluarkan hanya biaya pemasaran yaitu biaya retribusi sewa
tempat atau lokas sebesar Rp. 10 per kg, plastik sebesar Rp. 25 per kg, transportasi Rp. 250
per kg dan biaya karung sebesar Rp. 25 per kg. Pada Saluran Pemasaran |, pedagang tingkat
maupun pedagang pengecer menanggung biaya pembelian, hal ini disebabkan karena
pedagang tersebut membeli jagung langsung ke petani, selanjutnya pedagang tingkat
kelurahan menjualnya kembali ke pedagang pengecer sehingga memerlukan biaya pembelian
yaitu biaya transportasi (biaya pemasaran). Pada pedagang tingkat kelurahan biaya pemasaran
ini merupakan biaya transportasi yaitu Rp. 250 per kg, dan karung sebesar Rp. 25 per kg.
Sedangkan pada pedagang pengecer biaya yang ditanggung adalah biaya retribus yaitu Rp.
10 per kg, dan biaya pembelian plastik sebesar Rp. 25 per kg. Sedangkan pada Saluran
Pemasaran |l juga menanggung biaya pemasaran, yaitu biaya penjualan oleh petani kepada
konsumen yaitu, retribusi sebesar Rp. 10 per kg, plastik sebesar Rp. 25 per kg dan transportasi
sebesar Rp. 250 per kg. Total biaya pemasarannya adalah Rp. 310 per kg. Data mengenai total
biaya dapat dilihat pada Tabel 1. Biayatota pada saluran pemasaran | adalah Rp. 310 per kg
dari harga jua tingkat akhir di tingkat konsumen. Data mengenai biaya total pada Saluran
Pemasaran | dapat dilihat pada Tabel 1.

Keuntungan Pemasaran

Besarnya keuntungan pemasaran jagung yang diterima oleh para petani, pedagang
tingkat kelurahan, dan pedagang pengecer tidaklah sama. Pada saluran pemasaran |,
keuntungan pemasaran yang diterima pedagang tingkat kelurahan dan pedagang pengecer
lebih kecil daripada keuntungan yang diperoleh pada saluran pemasaran Il. Pada saluran
pemasaran | keuntungan pemasaran yang diperoleh petani sebesar harga juanya yaitu
Rp. 5.340. Keuntungan yang diperoleh pedagang tingkat kelurahan adalah sebesar Rp. 1.885
per kg, dan pedagang pengecer  sebesar Rp. 1.665 per kg, sedangkan bagian hasil yang
terbesar diterima oleh petani terdapat pada Saluran Pemasaran |l sebesar 71,20%, karena
petani langsung bertindak sebagai pengecer, sedangkan pada saluran pemasaran | bagian hasil
yang diterima adal ah sebesar 58,04%.

Efisens Pemasaran

Untuk mengukur tingkat efisiensi pemasaran dari tingkat petani jagung sampai tingkat
keuntungan pemasaran pada Saluran pemasaran |1, sebesar Rp. 1.850 per kg. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Shar e Petani

Farmer’s share merupakan perbandingan harga yang diterima petani dengan harga
yang dibayar oleh konsumen akhir dan dinyatakan dalam persentase. Farmer’s share memiliki
hubungan negatif dengan marjin pemasaran, dimana semakin tinggi marjin pemasaran maka
bagian yang akan diperoleh petani semakin rendah. Bagian hasil pada berbagai saluran dilihat
pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Farmer’s Share pada Berbagai

Efisiens Pemasaran Jagung di Kelurahan Kalampangan
Kecamatan Sabangau Kota Palangka Raya

Sadluran Pemasaran Jagung di  Kelurahan

Kaampangan
Hargaditingkat Hargaditingkat ,
Saluran Pemasaran Petani Konsumen Farme(z A)S) Share
(Rp/Kg) (Rp/Kg)
I 5.340 9.200 58,04
] 5.340 7.500 71,20
Sumber: Data primer yang diolah, 2017.
Bagian hasl yang terbesar menggunakan marjin pemasaran. Dari hasi
diterima oleh petani terdapat pada penelitian perbedaan harga di tingkat

Saluran Pemasaran Il sebesar 71,20%,
karena petani langsung bertindak sebagal
pengecer, sedangkan pada Sdluran |, bagian
hasi| yang diterima sebesar 58,04%.

Efisens Pemasaran

Untuk mengukur tingkat efisiensi
pemasaran dari tingkat petani jagung
sampai tingkat konsumen akhir dapat

petani jagung dengan harga di tingkat
konsumen akhir atau marjin pemasaran
pada saluran pemasaran jagung pada lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Efisensi Pemasaran Jagung di Kelurahan Kalampangan, K ecamatan Sabangau, Kota

Palangka Raya
N . Saluran Pemasaran  Saluran Pemasaran
0. Uraian | I
1 Hargadi tingkat petani (Rp/kg) 5.340 5.340
2 Hargadi tingkat konsumen akhir (Rp/kg) 9.200 2.160
3  Marjin pemasaran (Rp/Kg) 3.860 2.160
4  Efisensi pemasaran 41,96% 28,80%

Sumber: Data primer yang diolah, 2017.

Dari Tabel 4 dapat dilihat tingkat
efisenss pemasaran pada  Sauran
Pemasaran | adalah sebesar 41,96% dan
pada Saluran Pemasaran Il adalah sebesar
28,80 %. Nila efisens pemasaran pada
saluran |l lebih rendah dari nilai efisiensi
pemasaran |, maka dianggap saluran
pemasaran |1 |ebih efisien.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan, sebagai berikut:
1. Sistem pemasaran jagung di Kelurahan
Kalampangan terdapat dua saluran
pemasaran, Saluran Pemasaran |
melibatkan petani jagung, pedagang

tingkat kelurahan dan pedagang
pengecer. Jumlah lembaga yang
terlibat di Saluran Pemasaran | ada dua
yaitu pedagang tingkat kelurahan dan
pedagang pengecer. Sedangkan Saluran
Pemasaran |l hanya melibatkan petani
jagung dan konsumen akhir. Jumlah
lembaga yang terlibat dalam saluran
pemasaran Il tidak ada. Sedangkan
fungsi-fungsi pemasaran yang
dilaksanakan di Kelurahan
Kalampangan yaitu fungsi pembelian,
fungs penjualan, fungsi pengangkutan
dan fungsi fasilitas.

2. Pada Saluran Pemasaran I, total marjin

pemasaran jagung di  Kelurahan
Kalampangan sebesar Rp. 3.860 per
kg, besar total biaya pemasaran jagung

45



J-SEA (Journal Socio Economics Agricultural)

sebesar Rp. 310 per kg, tota
keuntungan pemasaran jagung Yaitu
sebesar Rp. 3.550 per kg dan share
petani sebesar 58,04%. Sedangkan
pada Saluran Pemasaran 11, total marjin
pemasaran jagung sebesar Rp.2.160 per
kg, besar total biaya pemasaran jagung
sebesar Rp. 310 per kg, tota
keuntungan pemasaran jagung sebesar
Rp. 1.850 per kg dan share petani
sebesar 71,20%.

3. Nila efisiens pemasaran pada Saluran
Pemasaran | vyatu sebesar 41,96%
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
efisenss Saluran Pemasaran |l adalah
28,80%, sehingga saluran pemasaran 11
dianggap lebih efisien.

Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan di
atas maka disarankan, sebagai berikut:

1. Petani diharapkan sudah dapat memilih
atau menerapkan saluran mana yang
akan digunakan dalam pemasaran hasil
jagungnya untuk mendapatkan
keuntungan yang lebih tinggi dengan
meminimalkan biaya pemasaran.

2. Pemerintah di Kelurahan Kaampangan
diharapkan memberikan kebijakan atau
meransang  munculnya  organisasi-
organisas ditingkat petani yang dapat
memudahkan petani memasarkan hasil
pertaniannya.

3. Pendliti yang ingin meneliti lebih lanjut
masalah pemasaran jagung di Kota
Palangka Raya disarankan untuk lebih
dalam lagi mengulas tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi,
harga jagung dan struktur pasar jagung
di Kota Palangka Raya.
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